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Analisis Minat dan Hasil Belajar lImu
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Pendekatan Kontekstual
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Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

This study discusses the analysis of interest and learning outcomes in elementary
school natural sciences through a contextual approach. The existence of this, the
researchers found several problems that need to be researched. The problem is about
how interest in learning natural science in elementary schools through a contextual
approach and how the learning outcomes of elementary school natural science
through a contextual approach. This problem made the researcher take a qualitative
descriptive research approach using the literature study method. Sources of data
obtained come from journals, articles and other previous research. The source of the
data taken in the study must be at least the last five years. The results obtained from
the study showed that students experienced an increase in interest in learning and
learning outcomes of natural science using a contextual approach. These results
make the researchers conclude that a contextual approach can affect students'
interest and learning outcomes in natural science material.
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Penelitian ini membahas analisis minat dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
sekolah dasar melalui pendekatan kontekstual. Adanya hal tersebut peneliti
menemukan beberapa masalah yang perlu dilakukan penelitian. Masalah tersebut
mengenai bagaimana minat belajar ilmu pengetahuan alam sekolah dasar melalui
pendekatan kontekstual dan bagaimana hasil belajar ilmu pengetahuan alam sekolah
dasar melalui pendekatan kontekstual. Masalah tersebut membuat peneliti
mengambil sebuah pendekatan penelitian deskripsi kualitatif dengan menggunakan
metode studi literatur. Sumber data yang didapatkan berasal dari jurnal, artikel dan
penelitian terdahulu lainnya. Sumber data yang diambil dalam penelitian harus
minimal lima tahun terakhir. Hasil yang didapatkan dari penelitian yaitu peserta didik
mengalami peningkatan minat belajar dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil tersebut membuat peneliti
menyimpulkan pendekatan kontekstual dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar
peserta didik dalam materi ilmu pengetahuan alam.

Kata Kunci: llmu Pengetahuan Alam, Pendekatan Kontekstual, Minat Belajar dan Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran hakikatnya merupakan kombinasi yang
memiliki susunan yang terdiri unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
terkait satu sama lainnya untuk mencapai tujuan belajar
Hamalik (2010). Proses pembelajaran memiliki hubungan erat
dengan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
dapat diartikan sebagai titik pandang atau sudut pandang
dalam proses pembelajaran yang memiliki sifat mewadai,
menginspirasi, menguatkan dan melatar belakangi metode
belakang dengan sebuah teori tertentu Aqib (2016).
Pendekatan pembelajaran itu memiliki 2 jenis yakni student
center dan teacher center. peserta didik yang memiliki tingkat
keaktifan tinggi berada di jenis pendekatan student center.
Pendidik sering menggunakan pendekatan konvensional yang
mengedepankan aspek teacher center hal ini membuat peserta
didik mengalami kemerosotan dalam suatu mata pelajaran.
Kemerosotan ini dibuktikan dengan adanya nilai yang rendah
didapatkan peserta didik Sewala (2014). Selain itu minat
belajar peserta didik mengalami kemerosotan juga bila
memakai pendekatan konvensional Septina (2014). Minat
belajar yang rendah dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik Rizki (2017).

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat perlu
dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar karena IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga [IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan Siregar (2016). pelaksanakan pembelajaran IPA
yang baik disekolah dasar haruslah terfokus pada pemahaman
konsep dan pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan
sikap ilmiah, dengan tujuan peserta didik dapat menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah Erwin (2018).
Adanya fokus IPA tersebut membuat di terapkannya
kontekstual sebagai pendekatan dalam pembelajaran.
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang
dapat membantu pendidik dalam menghubungkan materi
dengan kondisi nyata peserta didik dan mendorong siswa agar
menggunakan pengetahuan sendiri dalam kehidupan sehari-
harinya. Prinsip berdirinya pembelajaran kontekstual
memiliki acuan yakni kontruktivisme, Inkuiri, bertanya,
belajar komunitas, praktek, refleksi dan penilaian otentik
Suryawati (2010). Adanya pendekatan kontekstual membuat
materi IPA lebih mengarahkan kepada tujuan yakni peserta
didik dapat belajar dirinya sendiri dan alam sekitar. Suryawati
(2010). Berdasarkan adanya kemerosotan minat dan hasil
belajar IPA menyebabkan dapat digalinya pengetahuan
tentang minat dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
sekolah dasar melalui pendekatan kontekstual. Hal ini
diharapkan peserta didik mengalami sebuah peningkatan
dalam  menguasai materi dalam ilmu pengetahuan alam
sehingga peserta didik dapat mempelajari dirinya sendiri dan
alam sekitarnya secara realita. Data ini di ambil melalui studi
literatur jurnal dan buku yang terkait dengan pembelajaran
ilmu pengetahuan alam melalui pendekatan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian Ini menggunakan pendekatan penelitian deskripsi
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian studi
literatur. Penelitian studi literatur sendiri dapat didefinisikan
sebuah kegiatan dalam mengumpulkan data pustaka dengan
cara membaca, mencatat dan mengelola data yang dapat
membantu dalam kegiatan penelitian Zed (2008). Data yang
di dapat termasuk kedalam data sekunder, yang mana data
diambil tidak secara langsung di dapatkan dari lapangan
secara langsung tetapi didapatkan dari hasil mengkaji jurnal,
artikel dan penelitian terdahulu. Subjek dalam penelitian ini
merupakan peserta didik sekolah dasar kelas empat dan enam.
Bersadarkan Penelitian Herlina dkk mengenai penerapan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD
Erwin (2018). Lalu Penelitian Sarminah mengenai penerapan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar IPA
kelas VI Sarminah (2018). Selanjutknya penelitian Mukminah
mengenai  penerapan  pendekatan  kontekstual  untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas VI
sekolah dasar negeri kabupaten lombok tengah Mukminah
(2018). Lalu penelitian Lestari 2018 mengenai Pengaruh
pendekatan pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di SDN cemeng bakalan 1  Lestari (2018).
Berdasarkan penelitian di atas di temukan adanya
kemerosotan minat belajar dan hasil belajar IImu Pengetahuan
Alam di sekolah dasar, maka di ambilah subjek penelitian di
kelas empat dan enam.

Teknik analisis datanya di ambil bersumber dari jurnal
internasional, jurnal nasional, artikel nasional dan skripsi.
Sumber data tersebut harus memiliki jangka waktu minimal 5
tahun terakhir. Hal ini membuat penelitian lebih akurat.
Dalam penelitian jenis studi studi literatur memiliki tahapan-
tahapan yang harus di lakukan yang meliputi: 1) Tahap
Persiapan; a) Menelaah mengenai pembelajaran ilmu
pengetahuan alam; b) Menelaah mengenai pembelajaran
kontekstual; ¢) Mempersiapkan alat yang diperlukan dalam
melakukan studi literatur; 2) Tahap Pendahuluan; a)
Mencari referensi literatur terkait dengan fokus penelitian; b)
Mengelompokkan penelitian terdahulu terkait fokus
penelitian; 3) Tahap Pelaksanaan Studi Literatur; a)
Membaca referensi yang sesuai dengan fokus penelitian; b)
Mencatat hal-hal dalam literatur yang sesuai dengan fokus
penelitian; ¢) Mengkaji, menganalisis serta membandingkan
dari penelitian- penelitian terdahulu yang terkait dengan
fokus penelitian; 4) Tahap Penulisan laporan. Penulisan
laporan dalam penelitian ini memuat susunan yang terdiri dari
pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, dan penutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitian dimana untuk mengkaji dan
menganalisis minat dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
melalui pendekatan kontekstual. Peneliti memulai mengkaji
dari minat belajat peserta didik dalam materi ilmu
pengetahuan alam. Minat belajar memiliki 4 aspek yang harus
di kaji yang meliputi aspek kesukaan, ketertarikan, perhatian
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dan keterlibatan Ricardo (2017). Peneliti memulai dengan
mengkaji beberapa jurnal dalam mengetahui aspek-aspek
tersebut. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwasannya:
Minat Belajar dalam Aspek Kesukaan

Penelitian herlina dan kawan-kawan mendapatkan hasil
dalam penelitian ini menunjukkan adanya perubahan tingkat
kesukaan peserta didik yang sudah diberikan pendekatan
kontekstual dan sebelum diberikan pendekatan kontekstual.
Sesudah diberikan pendekatan kontekstual mengalami tingkat
persentase naik dalam hasil angket yang didapatkan. Tidak
hanya itu peserta didik juga menunjukkan gerak-gerik
merespon yang menunjukkan kesukaan terhadap materi ilmu
pengetahuan alam seperti peserta didik suruh membaca
langsung membaca buku dan sebelum diberikan pendekatan
kontekstual persentase yang di dapatkan dari angket nilai
kesukaan mendapatkan persentase rendah. Dengan adanya
hasil tersebut dapat di katakan pendekatan kontekstul dapat
mempengaruh minat belajar aspek kesukaan Erwin (2018).
Minat Belajar dalam Aspek Keterkaitan

Penelitian herlina dan kawan-kawan mendapatkan hasil
dalam penelitian ini hasil angket indikator Kketertarik
menunjukkan bahwasanya dalam pembelajaran yang
menerapkan pendekatan konvensional memiliki nilai
persentase yang rendah. Nilai ini diakibatkan pembelajaran
yang diterapkan sangat membosankan yang mengakibatkan
peserta didik tidak tertarik dalam pembelajaran. Setelah
diterapkan pendekatan kontekstual didapatkan hasil
persentasenya tinggi dan peserta didikjuga lebih tertarik
dalam pembelajaran tanpa merasa bosan. Dengan adanya
hasil tersebut dapat di katakan pendekatan kontekstul dapat
mempengaruh minat belajar aspek ketertarikan Erwin (2018).
Minat Belajar dalam Aspek Perhatian

Penelitian herlina dan kawan-kawan mendapatkan hasil
dalam penelitian ini hasil angket yang didapatkan
menujukkan persentase materi yang diajarkan menggunakan
pendekatan konvensional memiliki nilai yang rendah akan
tetapi  setelah  diterapkan  pendekatan  kontekstual
pembelajaran mengalami kenaikan persentase. Hal ini
dikarenakan adanya kelas yang didesain menarik sehingga
peserta didik yang melakukan pembelajaran merasa tertarik
dan mengakibatkan perhatian yang dimunculkan peserta
didik. Dengan adanya hasil tersebut dapat di katakan
pendekatan kontekstul dapat mempengaruh minat belajar
aspek perhatian Erwin (2018).
Minat Belajar dalam Aspek Keterlibatan

Penelitian herlina dan kawan-kawan mendapatkan hasil
dalam penelitian ini hasil angket yang didapatkan
menunjukkan bahwasanya keterlibatan peserta didik dalam
pendekatan kontekstual memiliki nilai persentase yang tinggi
di bandingkan pendekatan konvensional. Hal ini di sebabkan
adanya pengaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA
yang membuat peserta didik merasa di terlibatkan dalam
pembelajaran di banding pendekatan konvensional yang lebih
fokus mendengarkan penjelasan pendidik. Dengan adanya
hasil tersebut dapat di katakan pendekatan kontekstul dapat
mempengaruh minat belajar aspek keterlibatan Erwin (2018).

Setelah dilihat dari penjabaran aspek- aspek minat belajar
dari kesukaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan dapt di
ketahui bahawasanya minat belajar menurut penelitian herlina

dan kawan-kawan  mengalami peningkatan baik dari
persentase angket dan kebiasaan peserta didik. Selain
penelitian herlina, ada pula yang membuktikan bahwasanya
pendekatan kontekstual dapat mempengaruhi minat belajar
peserta didik. Penelitian adim dan kawan-kawan juga
mendapatkan hasil bahwasanya pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik Adim (2020). Akan
tetapi dalam penelitian  adim ini tidak menerapakan
pendekatan konvensional terlebih dahulu, melainkan sudah
menerapkan pendekatan kontekstual. Pembelajaran pertama
menerapakan pendekatan kontekstual dan mendapatkan hasil
yang kurang maksimal tapi sudah mencapai kriteria dan
peneliti  menerapkan kembali dengan mengevaluasi
pembelajaran yang kurang susai dan kurang maksimal. Dan
hasil dalam pembelajaran kedua mendapatkan hasil yang
maksimal dalam mencapai minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam.Demikian dapat di
simpulkan bahwasanya pendekatan kontektual dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Minat belajar yang tinggi dimiliki oleh peserta didik dapat
mempengaruhi sebuah hasil belajar peserta didik didalam
kelas. Hal tersebut di se-nada penjelasan Awang dalam
penelitian Herlina dan kawan-kawan bahwasannya minat
belajar dapat mempengaruhi kualitas peserta didik dalam
kegiatan belajar dalam kategori bidang pelajaran yang ia
minati Erwin (2018). Penjelasan Awang tersebut membuat
peneliti menarik kesimpulan bila minat belajar dapat
dijadikan indikator dalam melihat keberhasillan dalam
keigatan pembelajaran. Akan tetapi kesimpulan tersebut
belum valid bila belum dilakukan sebuah observasi penelitian
terhadap hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar yang akan di observasi oleh peneliti meliputi
hasil belajar pengetahuan, keterampilan dan sikap, karena tiga
aspek hasil belajar tersebut memiliki keterkaitan satu sama
lainnya. Untuk lebih jelaskannya ketiga aspek hasil belajar
tersebut di jabarkan di bawabh ini.

Hasil belajar pengetahuan IPA menggunakan
pendekatan kontekstual

Hasil belajar pengetahuan dalam materi IPA dapat
dipengaruhi  lebih  baik  menggunakan  pendekatan
kontekstual. Hal ini telah di analisis dalam jurnal penelitian
Hilda dan kawan-kawan mengenai menemukan sebuah
peningkatan hasil persentase nilai ketuntasan menggunakan
pembelajaran pendekatan kontekstual Marta (2020). Selain
itu penelitian Herlina dan kawan-kawan juga mendapatkan
hasil bahwasannya peningkatan hasil persentase nilai
ketuntasan  menggunakan  pembelajaran  pendekatan
kontekstual dan pendekatan konvensional memiliki nilai yang
rendah Erwin (2018). Penelitian Mukminah dalam jurnalnya
juga mendapatkan peningkatan hasil persentase nilai
ketuntasan dan nilai rata-rata yang memakai pendekatan
kontekstual dan pendekatan kontekstual memiliki nilai
rendah Mukminah (2018). Penelitian Zulhamdi juga
mendapatkan peningkatan hasil persentase ketuntasan
menggunakan pendekatan kontekstual yang telah mengalami
evaluasi dan pemantapan pembelajaran Zulhamdi (2018).
Penelitian Sarminah juga mendapatkan hasil peningkatan
hasil belajar pengetahuan kelas VI menggunakan pendekatan
kontekstualdan meningkatkan lebih baik setelah di lakukan
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evaluasi dan pemantapan pembelajaran Sarminah (2018).

Penelitian Ni putu dan kawan-kawan juga mendapatkan
hasil peningkatan hasil belajar pengetahuan kelas 1V
menggunakan pendekatan kontekstual yang menggunakan
media power point dan meningkatkan lebih baik setelah di
lakukan evaluasi dan pemantapan pembelajaran N.P.M.S.
(2020). Penelitian Hilda dan kawan kawan pada tahun 2019
mendapatkan hasil peningkatan dalam ketuntasan hasil
belajar dan rata rata nilai yang didapatkan peserta didik
membuat pendekatakan kontekstual bila di lakukan dengan
benar dan tepat dapat mempegaruhi hasil ketuntasan belajar
peserta didik dan rata-rata nilai perserta didik Marta (2019).
Selain itu penelitian kadek dan kawan- kawan menemukan
bahwasannya pendekatan kontekstual memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik berbasis lingkungan.
pengaruhnya dapat dilihat dari hasil belajar yang lebih tinggi
dari pada memakai pendekatan konvensional Primayana
(2019). Lalu penelitian yosefina menemukan bahwasanya
peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model kontekstual dalam ilmu pengetahuan alam dan model
konvensional memiliki nilai rendah Marselina (2019). Selain
itu penelitian sri kinasi mendapatkan peningkatan hasil
belajar didik kelas VI yang menggunakan pendekatan
kontekstual serta meningkatnya keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran Kinasih (2019). Penelitian indrayanti T
mendapatkan hasil peningkatan hasil prestasi belajar peserta
didik kelas VI dengan menggunakan pendekatan kontekstual
yang menerapkan praktikum dengan nyata Tutut (2016).
Penelitian Sandi H dan kawan-kawan mendapatkan hasil
peningkatan hasil belajar yang menggunakan pendekatan
kontekstual berupa suplemen buku ajar tematik Haryadi
(2017). Lalu penelitian Wadiatmo mendapatkan hasil
peningkatan prestasi belajar berupa peningkatan pengetahuan
peserta didik kelas IV yang menggunakan pendekatan
kontekstual metode example non example Widiatmo (2018).
Penelitian Gita Novistra menemukan bahwasannya
peningkatan hasil belajar pengetahuan peserta didik
menggunakan strategi CTL dibandingkan sebelum di berikan
perlakuan CTL Novistra (2020). Lalu penelitian tria anggari
mendapatkan peningkatan hasil belajar pengetahuan yang
menggunakan model CTL type CRH di banding model
konvensional. Peningkatan ini naiknya skor yang di dapatkan
peserta didik dalam tes akhir Anggari (2019). Penelitian yang
terakhir dari penelitian Safira mendapatkan skor hasil belajar
peserta didik aspek pengetahuan yang menggunakan
pembelajaran  kontekstual memiliki nilai tinggi dan
pembelajaran konvensional memiliki skor rendah Masunah
(2020). Dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu di atas
yang sudah di analisis dan dikaji. Demikian peneliti
mendetapkan bahwasanya pendekatan kontekstual dapat
mempengaruhi hasil belajar aspek pengetahuan materi IPA
menjadi lebih baik dari pada menggunakan pendekatan
konvensional dan media yang kurang sesuai dengan materi
yang diajarkan.
Hasil belajar sikap IPA menggunakan pendekatan
kontekstual

Hasil belajar sikap peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran dan emosi yang timbul dalam tingkah laku
peserta didik. Penelitian Hilda dan kawan-kawan telah
meneliti  mengenai  pendekatan  kontekstual  yang

mempengaruhi hasil belajar sikap dari hasil penelitian
tersebut di temukan bahwasannya pendekatan kontekstual
dapat mempengaruhi hasil belajar sikap meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan adanya kenaikan persentase hasil belajar
sikap Marta (2020). Hal ini juga di perkuat lagi dalam
penelitian hilda dan kawan-kawan pada tahun 2019
mendapatkan hasil bahwasannya pendekatan kontekstual bila
di terapkan dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik aspek sikap Marta (2019). Hal ini diketahui dari
penelitian Mukminah yang menemukan adanya ada
perubahan tingkah laku peserta didik yang biasanya
mendengarkan pembelajaran dengan tidak fokus setelah di
berikan pendekatan kontekstual tepatnya di materi ilmu
pengetahuan alam peserta didik lebih fokus dan mengikuti
pembelajaran dengan aktif didalam kelas Mukminah (2018).
Hal ini di pertegas dengan penelitian Sarminah yang
menjelaskan peserta didik mulai mengusai konsep ilmu
pengetahuan alam dengan adanya pengaitan konsep dengan
sumber daya alam di lingkungannya. Dengan adanya peserta
didik yang aktif dalam pembelajaran IPA dalam hal ini
peneliti menemukan sikap percaya diri yang ditanamkan
Sarminah (2018). Dan hal ini di tambahi dengan penelitian
samsurizal yang menjelaskan bahwasanya sikap yang tampak
merupakan sikap tanggung jawab dalam bekerja kelompok
dengan teman-temannya N.P.M.S. (2020). Demikian dengan
adanya kenaikan persentase hasil belajar sikap serta
munculnya perubahan perilaku dan sikap peserta didik dalam
materi IPA melalui pendekatan kontekstual dapat dikatakan
adanya pengaruh yang tampak dari hasil belajar aspek sikap
dalam pendekatan kontekstual.
Hasil belajar keterampilan IPA menggunakan
pendekatan kontekstual

Hasil belajar keterampilan terfokus kepada karya peserta
didik dalam bertindak didalam proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian Hilda dan kawan-kawan yang
meneliti mengenai pengguna pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran IPA yang dapat mempengaruhi hasil belajar
kerampilan peserta didik, hasil penelitian ini diketahui adanya
kenaikan persentase hasil belajar aspek keterampilan Marta
(2020). Hal ini di perkuat dalam penelitian hilda dan kawan-
kawan pada tahun 2019 yang menemukan bahwasanya hasil
persentase dalam pertemuan kesatu dan kedua mengalami
peningkatan yang signifikan Marta (2019). Selain dilihat dari
kenaikan persentase yang mengalami kenaikan, keterampilan
dapat di lihat dari gerak gerik peserta didik saat menggunakan
pendekatan kontekstual yang di tuntut untuk dapat melakukan
praktikum yang menggunakan gerakan fisik dan otot
Mukminah (2018). Penelitian Ni putu dan kawan-kawan yang
menjelaskan bahwasanya kerampilan peserta didik dapat
dilihat dari penyajian hasil karya seperti penyusunan
laporanhasil kelompoknya dengan baik yang nantinya dapat
berkesan terhadap pembaca laporannya N.P.M.S. (2020).

Demikian dengan adanya peningkatan persentase hasil
belajar keterampilan dan adanya perubahan kegiatan yang
menunjang otot/ fisik peserta didik dapat di katakan
bahwasanya pendekatan kontekstual memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar keterampilan dalam materi IPA.
Pengaruh pendekatan kontekstual ini dapat meningkatkan
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hasil belajar keterampilan menjadi lebih baik dari pada proses
pembelajaran sebelumnnya. Dengan adanya penelitian minat
dan hasil belajar yang menggunakan pendekatan kontekstual
dapat di nyatakan dapat di gunakan dalam materi IPA Sekolah
Dasar yang nantikan dapat meningkatkan mnat dan hasil
belajar peserta didik. Hal ini di relevan dengan Astini
menjelaskan bahwasannya bahwa adanya perubahan yang
signifikan yang menjelaskan  bahwa pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan memiliki pengaruh yang
positif terhadap hasil belajar IPA siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Penelitian ini dapat digunakan
pada era covid-19. Pendekatan kontekstual tetap bisa
mempengaruhi minat dan hasil peserta didik dalam materi
IPA. Hal ini diperkuat dengan penelitian Rahmaini
menjelaskan bahwasanya pendekatan kontekstual tepat
diberikan kepada anak usia dasar pada era covid-19.
Ketepatan ini dibuktikan dengan adanya antusias peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran dan munculnya
kreativitas peserta didik dalam mengelola lingkungan untuk
dijadikan bantuan dalam pembelajaran. Pendekatan
kontekstual dapat memanfaatkan media pembelajaran yang
bersifat visual Rhamani (2020). Hal ini di perkuat dengan
penelitian Muliastrini dan kawan-kawan yang menjelaskan
bahwasanya pendekatan kontekstual yang memakai bantuan
visual memiliki hasil yang berbeda jauh dengan pendekatan
konvensional Muliastrini (2020). Jadi adanya penelitian-
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya pendekatan
kontekstual dapat di lakukan saat era covid-19.

KESIMPULAN

Menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA
dapat mempengaruhi minat belajar lebih meningkat.
Peningkatan minat belajar melalui pendekatan kontekstual
dapat dilihat dari indikator minat belajar yang semakin naik
persentasenya. Indikator minat belajar tersebut meliputi:
kesukaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan adaya.
Selain minat belajar yang meningkat hasil belajar juga
meningkat. Hasil belajar belajar dalam materi IPA sekolah
dasar melalui pendektan kontekstual mengalami peningkatan.
Peningkatan ini bisa diketahui dengan adanya kenaikan
persentasi hasil belajar peserta didik yang di peroleh dari
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Adanya
peningkatan minat dan hasil belajar menunjukkan pendekatan
kontekstual dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran
khususnya materi IPA sekolah dasar. Demikian penelitian
analisis minat belajar dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
sekolah dasar melalui pendekatan kontekstual dapat
disimpulkan bahwasanya pendekatan konstektual dapat
meningkatkan hasil minat belajar dan hasil belajar limu
Pengetahuan Alam sekolah dasar menjadi memuaskan.
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